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_Mepurut Fithrie Soufitri (2022:53), “fakta atau bagian dari fakta yang belum tersusun
Syang mempunyai arti yang dihubungkan dengan kenyataan yang benar-benar terjadi, fakta
@at dinyatakan dengan gambar (grafik), kata-kata, angka, huruf dan lain sebagainya”.

o A

SMepAurut Wahyudin Rahman dan La saudin (2022:31), ” Data adalah fakta atau apapun
‘“yang dapat digunakan sebagai input dalam menghasilkan informasi. Data bisa berupa bahan
“urituk g;sku51 pengambilan keputusan, perhitungan, atau pengukuran.”
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%In%ormcm merupakan hasil dan pengolahan data,tetapi tidak semua hasil pengolahan
%teéseb% menjadi informasi. Terdapat tiga hal yang harus diperhatikan menyangkut informasi
%tegebl;, yakni :
B 1. Igformaa adalah hasil pengolahan data

2. I\;_emberlkan makna atau arti

3. rguna atau bermanfaat

e»@umx

wniueousw edue) Ul S|

Suatu mformasi yang berkualitas harus memiliki berbagai ciri-ciri diantaranya :

1. Akurat artinya informasi harus mencerminkan keadaan yang sebenarnya

JTepat waktu artinya informasi itu harus tersedia atau pada saat informasi tersebut
=

0
diperlukan.
-

[ =
: gelevan artinya informasi yang diberikan harus sesuai dengan yang dibutuhkan. Kalau

N

:Jaquins ueyingaAuaw uep uey

gebutuhan informasi ini untuk suatu organisasi, maka informasi di berbagai tingkatan
n

aan bagian yang ada dalam organisasi tersebut.

3. gengkap artinya informasi harus diberikan secara lengkap.
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B. Sistem

. Menurut Erni Widarti (2024:2), “Sistem memiliki sekumpulan elemen yang saling terkait
catau te¥padu untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Elemen- elemen sistem merujuk pada
Ekompcmen atau bagian-bagian yang membentuk suatu sistem. Elemen sistem bekerja
ébersanga -sama untuk mencapai tujuan sistem secara keseluruhan. Secara umum elemen
3s1stem36rd1r1 dari masukan, proses, keluaran, pengendalian, tujuan dan umpan balik.”

araajmum elemen sistem terdiri dari masukan, proses, keluaran, pengendalian, tujuan

18 e1di® yeH

A~
umpan balik.

put (Masukan)

Husig m:msun

emen ini mencakup semua sumber atau data yang dimasukkan ke dalam sistem untuk

ﬁé_epun—ﬁuepun!ﬁunpu!

ses. Input menjadi dasar bagi sistem untuk menghasilkan output.

uFuep

ip

FRW.I0}

)E\/\x eyl

0ses (Pemrosesan)

men sistem yang melakukan operasi atau transformasi pada input untuk

me haS|Ikan output. Proses ini melibatkan aktivitas pemrosesan, analisis, dan

210 Heny

manipulasi data.

3. gutput (Keluaran)

7]
=

(= s
Eemen output merupakan luaran atau informasi yang dihasilkan oleh sistem setelah

=)
pemrosesan input. Output ini digunakan untuk pengambilan keputusan atau sebagai
=

:1agquins ueyingakuauwl uep ueyuwnijuedsuaw eduey 1ul sijNy eAJEY Yndn)as neje ue!ﬁegf)s dn&ﬁua
N

m@kan untuk sistem lain.
O
=

4 =Pengendalian (Control)

10}

3Elemen sistem yang mengatur dan mengontrol operasi keseluruhan. Pengendali

ne

m@astikan bahwa sistem berfungsi sesuai dengan tujuan yang ditetapkan.
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5. Tujuan (Goal)

_Sasaran atau hasil yang ingin dicapai oleh sistem. Elemen sistem ini memberikan
arah dan tujuan bagi semua elemen dalam suatu sistem. 6. Umpan Balik (Feedback)
Elemen feedback merupakan suatu informasi yang diberikan kepada sistem setelah

output dihasilkan.

elbeqgas diynbuaw buede)iq ‘|
g eyd1g xeH

“Menprut Fithrie Soufitri (2023:30) “Sistem menurut arti kata adalah kesatuan atau
~Kamptilan dari elemen-elemen atau komponen-komponen atau subsistem-subsistem yang
gsa,“ﬁng derinteraksi untuk mencapai tujuan tertentu.Dimana setiap elemen atau komponen
stersebut memiliki fungsi dan cara kerja masing-masing tapi tetap dalam satu kesatuan fungsi

ca@u kérja. Fungsi dan interaksi tiap-tiap elemen komponen tidak akan berbenturan atau

=
|

jb&jttolak belakang satu sama lain, karena semuanya saling tergantung dan saling
©membéituhkan untuk mencapai tujuan yang tertentu pula.”

(@]

C. Infarmasi

Menurut Fithrie Soufitri (2023:4) “Informasi adalah sekumpulan data fakta yang
diorganisasi atau diolah dengan cara tertentu sehingga mempunyai arti bagi penerima. Data
oyang telah diolah menjadi sesuatu yang berguna bagi si penerima maksudnya yaitu dapat
“memberikan keterangan atau pengetahuan. Informasi sangat penting pada suatu organisasi /
instanst. ”’

uLedue) 1ul siny eAd

u

1

n

Menurut Wahyudin Rahman dan La saudin (2022:18) “Informasi adalah data yang diolah
emenjadi bentuk yang lebih berarti/ memiliki makna. Sedangkan data sendiri adalah
3sekumpulan karakter yang menggambarkan kejadian/ fakta- fakta yang terjadi pada saat

p ueyw

u

Ztertentul.”

“D. Sistem Informasi

% Sistem Informasi Fithrie Soufitri (2023:4),“sistem informasi adalah integrasi dari
cskompgéhen-komponen yang telah dianalisa dan diproses sehingga menghasilkan informasi

~yang diperlukan untuk dapat membantu manajer dalam pengambilan suatu keputusan.”

Sistem informasi Menurut Yopi Novityanti et al (2024:6), “suatu rangkaian terintegrasi
dari kamponen-komponen yang saling berhubungan uang bekerja bersama sama untuk
mengumpulkan, menyimpan , mengolah , dan menyebarkan informasi guan mendukung
pengambilan Keputusan , koordinasi, pengendalian, analisis serta operasi dalam suatu
organisasi.
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E. Keputusan

K@usan menurut Amalia (2022:1) “Keputusan merupakan hasil dari sebuah
_pemecahan masalah yang dihadapinya dengan tegas. Hal ini berhubungan dengan jawaban
cdari pértanyaan-pertanyaan mengenai “Lalu, Bagaimana ini” Dan “Apa yang harus
gdilakugan” dan seterusnya namun yang mengenai unsur-unsur perencanaan. Dikatakan juga
2bahwackeputusan itu sebenarnya merupakan hasil dari pemikiran yang berupa pemilihan 1
S(satu) diantara beberapa alternatif yang sebenarnya dapat digunakan untuk memecahkan
gmﬁsalﬁ yang dihadapi”.

e

EE;)TUj;an dari keputusan adalah untuk mencapai target atau aksi tertentu yang harus

%digk §an Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa keputusan adalah kegiatan
2 o

é’mgmn% suatu strategi atau tindakan dengan memenuhi syarat, variabel, dan model yang

= i%l)entdak an untuk memecahkan masalah.

tusan menurut Rahmansyah & Lusinia (2023:2) “suatu pilihan satu alternatif dari
pa alternatif penyelesaian masalah untuk mengakhiri atau menyelesaikan masalah

99

gmex yndn
%uggum
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. P ambilan Keputusan
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Keputusan menurut Rizki Amalia (2022:16) “Pengambilan keputusan adalah ilmu yang
=mempelajari tentang cara memilih alternatif yang tepat dan akan dijadikan sebuah keputusan
dan bérhubungan dengan perilaku seseorang dalam memutuskan sesuatu. Teori ini
Smenyatakan bahwa seseorang memiliki keterbatasan pengetahuan dan bertindak hanya
%Tperbed&an struktur pengetahuan dan akan mempengaruhi cara pembuatan suatu keputusan
odimana hal itu tidak dapat dilepaskan dari berbagai konteks sosial berupa tekanan-tekanan
“dan pengaruh-pengaruh politik, sosial, dan ekonomi”

PERENCANAAN
STRATEGIS,
KEBIJAKAN

DAN PENGAMBILAN
KEPUTUSAN

PERENCANAAN
TAKTISDAN
PENGAMEILAN
KEPUTUSAN

MIDOLE
MANAGEMENT

:Jaquins ueyingaiuaw

PERENCANAAN,

PENGAWASAN
OPERASIDAN
LOW
PENGAMEILAN
KEPUTUSAN MANAGEMENT
/ OPERATOR \ PEMROSESAN
TRANSAKS| DAN

RESPON

Gambar 2.1
Jenis Sistem Pendukung Keputusan

Sumber: Asriani et al (2023:115)
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Jenis Pengambilan Keputusan dalam pengambilan keputusan manajerial dalam tipe
keputtsan dibagi menjadi:
1. Tgrstruktur

Masalah yang sering dilakukan, penyelesaiannya dengan standar dan baku. Prosedur

an;; mempunyai isi yang terbaik untuk pemecahan masalah yang ada atau mendekati

JLH

p1di

solusi standar. Penyelesaian dari jenis ini dengan adanya Sistem Informasi Manajemen

unpunIq

SIM) dan Penelitian Operasional.

2. Tidak terstruktur

Q}|6

Masalah yang rumit untuk memecahkan masalah yang tidak standar. Penyelesaian

erlggunakan intuisi orang sebagai dasar pembuat keputusan.

E)U%Dum-f)uepu

3. Semi terstruktur

Muasalah gabungan antara terstruktur dan tidak terstruktur, penyelesaian masalah

mertipakan gabungan antara prosedur penyelesaian standar dan kemampuan manusia.

Menurut Priska (2023:16) “Keputusan adalah suatu tahapan dalam memilih dan
menetapkan satu alternatif yang dianggap paling tepat dari beberapa alternatif yang telah
irumuskan.

eyuwniuesuaw eduey 1ul siny eAiey ynanyas neje uelbeqgas diznbuaw buedeyq |

oWl UEB_U

G. Sistem Pengambilan keputusan

Pengertian Sistem Pendukung Keputusan Menurut Mahendra et al (2023:27) “bagian
vyang dari CBIS atau Computer Based Information System yang digunakan dalam
“mendgkung pengambilan keputusan pada suatu organisasi atau perusahaan. DSS dapat juga
cdikatakan sebagai sistem komputer yang mengolah data menjadi informasi untuk mengambil
keputdsan dari kasus tertentu. SPK dapat digambarkan sebagai sebuah sistem yang
berkeAjampuan mendukung analisis ad-hoc data, dan pemodelan keputusan, sistem yang
beroriéntasi keputusan, orientasi perencanaan masa depan, yang digunakan pada waktu

tertentu.”

ueyingaAu

Pengertian Sistem Pendukung Keputusan Menurut Wuji (2019:9) “suatu sistem informasi
yang spesifik yang ditujukan untuk membantu manajemen dalam mengambil keputusan
yang Berkaitan dengan persoalan yang bersifat semi terstruktur secara efektif dan efisien,
serta tidak menggantikan fungsi pengambil keputusan dalam membuat keputusan.

Pepgertian Sistem Pendukung Keputusan (SPK) menurut Jeperson Hutahean et al
(2023zF) “sistem informasi yang digunakan untuk membantu pengambilan keputusan
dengam:menggunakan data, model matematika, dan teknik analisis tertentu.”

9
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Ada tujuan dari sistem pendukung Keputusan yaitu keputusan adalah untuk membantu
pengambilan keputusan yang lebih tepat dan efektif dengan menyediakan informasi yang
relevamglan dapat diandalkan.SPK bekerja dengan mengumpulkan data, menganalisis data,

—dan memberikan rekomendasi atau alternatif keputusan berdasarkan hasil analisis. SPK
Cglapat dibuat menggunakan berbagai teknologi, seperti pemrosesan bahasa alami, data
gmining, artificial intelligence, machine learning, dan lain sebagainya. Dengan adanya SPK,
2pengambil keputusan dapat memperoleh informasi yang lebih akurat dan efektif dalam
Swaktu yang lebih singkat, sehingga dapat mempercepat proses pengambilan keputusan yang
Zlebih tepat dan efektif.

)

erikut merupakan beberapa tahapan dari DSS, yaitu:

na %dla

1.

<

endefinisikan Masalah

2. Mengumpulkan data atau informasi yang relevan dan saling berkaitan

w

buepun-buepun 1bunpul

. Pengolahan data dapat menjadi informasi dalam bentuk laporan tulisan atau grafik

4. Menentukan alternatif berupa solusi yang dapat berbentuk dalam persentas

Tahapan yang dilalui untuk dapat mencapai hasil keputusan dengan fase berikut ini:

1. Intelligence Phase Tahap pemahaman adalah proses penelusuran untuk memetakan

ep ueywnjuedouaw edue) Ui sijny eAuey yninias neje uelbeqas din

ingkat problematika, dan bisa mengenali permasalahan yang ada. Input data yang diambil

usw u

nanti akan diproses dan diuji cobakan dalam mendukung proses identifikasi masalah.

2. besign Phase Tahap perancangan diadakan dari dengan proses pengembangan

encarian solusi alternatif yang dapat untuk diambil. Tetapi, diperlukan proses verifikasi dan

Jaguins ueyingaA

"validasi untuk bisa mengetahui tingkat keakuratan pada model yang diteliti.

3. €hoice Phase Tahap pemilihan mempunyai fungsi agar memilih berbagai solusi
alternatif yang dapat dipilih, dan dimunculkan di fase perencanaan dengan memperhatikan

kriterid.berdasarkan tujuan utamanya (objective).

4. dmplementation Phase Tahap implementasi atau penerapan, diperbuat dengan

menygsuaikan rancangan sistem yang sudah dibuat pada beberapa fase sebelumnya.

10
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&

Karakteristik Sistem Pendukung Keputusan

- F - e I
= x Standalone, | | terstruktur dan tdak
5 N m: , lerstruktur ' manajer @ x 3
S 5 ; il somua level
@ s | e . u Mendukung indivicu
R > ’ dan kelompok
& x =2 g TR sy
5 -g) Pomodetan dan L = Koputusan yang
o o anksis ¥ ‘.\ ; v Saling tergantung
S o e % Fok atau sehvensial
2 2 | 5 Kemudshan - SPK | =
2 @, mgb,wmm o 1 o inteiegensi, desain
Dc) C 2T s .‘,‘_h,'__ ~ pﬁmw
n 3 N ~
o 5 & : N -
Cc o N
c 9 ‘E"mm;‘ ; ‘Mendukung berbagai
i L%___"_"“___'_‘_r g L4 ~  proses dan gaya
28 s Koetoktifan, LA, | Dapat S
352 35 bukan efisionsi Komudshen ‘diadaptasi dan
o 3 —
2. =
& =
= Q
E ) Gambar 2.2
3 g, '
g ~
§ > Karakteristik Sistem Pendukung Keputusan
— =
c
3 % Sumber: Jeperson Hutahean et al (2023:8)
S
[oN
Q
=}
3 . . . o
o 1 gstem pengambilan Keputusan menyediakan dukungan pada situasi terstruktur dan
® 7]
gak teE&ruktur dengan memadukan pertimbangan manusia dan informasi terkomputerisasi.
s g
<
3 2 gukungan untuk semua level manajerial, mulai dari eksekutif puncak sampai manajer
o] =
Iapang.:n.
)
=

3. Bukungan untuk individu dan kelompok. Masalah yang kurang terstruktur sering
]
(=]
memgukan keterlibatan individu dari departemen dan tingkat organisasional yang berbeda

Q . N
atau l;;%hkan dari organisasi lain.
Q

4, Eukungan untuk keputusan independen dan atau sekuensial. Keputusan dapat dibuat

=
satu Igi, beberapa kali atau berulang (dalam interval yang sama).
)

= 11
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5. Dukungan pada semua fase proses pengambilan keputusan: intelegensi, desain, pilihan

dan ir@ementasi.

6. Dukungan di berbagai proses dan gaya pengambilan keputusan.

ey
FPw e;dEer

K selalu dapat beradaptasi sepanjang waktu. Pengambilan Keputusan harus bisa

tasi dan sesuai memenuhi perubahan .

il

berad

N1 €&din

(%2]
buepun-buedn 1bunpul

[e¢]
1) oy

K mudah untuk digunakan. Pengguna harus bisa merasakan kenyamanan dengan

gany

emgUser-friendly, dukungan grafis yang baik dan antarmuka

gp siusl

9. bahasa yang sesuai dengan bahasa manusia mampu menaikan efektivitas SPK.

10. Kenaikan terhadap efektivitas dari pengambilan keputusan seperti akurasi, timeless,

11Ul sy eAuey ynanyas neje ueibeqas dianbuaw buedeyiq -
euklo;m u

Q)

:kuallte§ daripada pada efisiensi seperti biaya untuk keputusan dan biaya penggunaan

uaw ed
X
o
3
o
S

uery

11.mEPengambiI keputusan mempunyai kontrol penuh dengan semua langkah proses

ueywniued

gpengambilan keputusan dalam memecahkan suatu masalah. SPK digunakan untuk

3
Emendukung bukan menganti dalam pengambil keputusan.

n
[

12&Pengguna bisa melakukan mengembangkan dan memodifikasi sistem sendiri. Sistem

)
ang gBesar bisa dibangun dengan bantuan ahli sistem informasi. Perangkat lunak OLAP

dalanﬂjubungan dengan data warehouse. pengguna bisa membangun SPK yang lumayan

rlaguns ueyingaA

o
besar-dan llebih rumit.

ojuj

13§3iasanya model-model dipakai untuk menganalisis situasi. pengambilan keputusan.

12
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EN g

14. Akses diadakan untuk berbagai sumber data, format dan tipe dari sistem informasi

geografis (GIS) hinggasistem berorientasi objek.

u
Q

=
15£Dilakukan sebagai stand-alone tool yang dapat dipakai seorang pengambil keputusan

,—r

uala lokasi atau didsebarkan pada suatu organisasi keseluruhan dan beberapa organisasi

<al t@lstem pendukung keputusan adalah salah satu sistem informasi berbasis komputer

w BUBJE][G I

.

di

wn

11nbus

(]

c@pakal untuk membantu manusia dalam mengambil keputusan yang baik dan tepat.

e ue!6g<qas di
ﬁj eid

Kémp&nen utama dari SPK adalah database, model base, serta user interface untuk
e c C
@mgmuﬁahkan proses interaksi antara manusia dengan komputer. Tahapan proses dalam
sa 2
5 engambil keputusan, diadakan dari proses identifikasi, perancangan desain, pemilihan
2 a o
sofusi ':'ungga tahap implementasi program
7H. The:Buying Decision Process (Proses Pengambilan Keputusan Pembelian)
= Q
B =
3 g,
© Pro;bs pengambilan keputusan pembelian Menurut Philip Kotler et al (2022:91)
> 3
5 o
> L
- Problem Information Evaluation of Purchase Postpurchase
© egiin > sach - aemaies - decson -~ beavior
3
% Gambar 2.3

Karakteristik Sistem Pendukung Keputusan

Sumber : Philip Kotler et al (2022:91)
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1. Problem Recognition
“The buying process starts when the buyer recognizes a problem or need triggered by
_internal or external stimuli. With an internal stimulus one of the person's basic needs. A need

ccan also be aroused by an external stimulus. Marketers should identify the circumstances
Sthat trigger a particular need by gathering information from a number of consumers.”

Prases pembelian dimulai ketika pembeli mengenali suatu masalah atau kebutuhan yang

icuz@leh rangsangan internal atau eksternal. Dengan stimulus internal kebutuhan dasar

S d|br_16uaLu bue
81d'§1 NeH

%mgn sia. Kebutuhan juga dapat dari stimulus eksternal. Orang harus identifikasi keadaan
g2

Qiy@g membuat bisa mendapatkan informasi dari beberapa konsumen.

2 c 5

= @2. Information search

O C -

B (% “The relative amount of information obtained from these sources and their influence
<

avary with the product category and the buyer's characteristics. Generally speaking, although
Sconsurgers receive the greatest amount of information about a product from commercial-
gthat IS; marketer-dominated- sources, the most effective information often comes from
—persorigl or experiential sources or public sources that are independent authorities.”

=) Q

g “Jamlah relatif informasi yang diambil dari sumber-sumber ini dan pengaruhnya
(]

gbervariasi dengan kategori produk dan karakteristik pembeli.konsumen menerima jumlah
%nforma& terbesar tentang suatu produk dari sumber komersial - yaitu, didominasi pemasar
5

§ informasi yang paling efektif sering kali berasal dari sumber pribadi atau pengalaman atau
3

%sumber publik yang merupakan otoritas independen.

% =

- 3. Evaluation of alternatives

3

“fhe way consumers decipher the pros and cons of available options is affected by the
“beliefsand attitudes they hold, whether these are valid or erroneous. These perceptions and
the differing ways in which consumers process information weigh heavily in the purchase
decision.”

L)

€ara konsumen menemukan pro dan kontra pilihan yang tersedia yang dipengaruhi
oleh Keyakinan dan sikap yang mereka pegang, baik itu valid maupun keliru. Persepsi ini
dan cara yang berbeda di mana konsumen memproses informasi berpengaruh besar pada

keputusan pembelian.

14
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Q

4. Purchase decision

‘“Fhe consumer forms preferences among the brands in the choice set and may also
_form an'intention to buy the most preferred brand. A consumer decision to modify or avoid
ca purchase decision is heavily influenced by one or more types of received risk .These
sinvolve the functional risk that to expectations, the physical risk that the product poses a
gthreat fo the physicalthe user or others, the financial risk that the product is not worth the
3product results in embarrassment in front of others, the mental well-being of the user, and
Dthg opportunity risk that the failure of the more time and money to find another, more
Esansfactory product.”

Kansumen membentuk preferensi di antara merek-merek dalam pilihan dan juga dapat

e uelbegas di
@npuliq exd

§

m mbentuk niat untuk membeli merek yang paling disukai. Keputusan konsumen untuk

as ney

%””'

m odifikasi, menunda, atau menghindari pembelian dapat didasarkan pada beberapa jenis

0 Yang dirasakan. Ini termasuk risiko fungsional bahwa produk tidak berfungsi sesuai

eAiey ynanj
pu%f}ue

hﬂapan risiko fisik bahwa produk menimbulkan ancaman terhadap fisik pengguna atau

nni

gorang fain, risiko finansial bahwa produk tidak sebanding dengan harganya, risiko sosial

—
Q
3|

gbahwafproduk menyebabkan rasa malu di depan orang lain, risiko psikologis bahwa produk
3

D,

Smengahcam kesejahteraan mental pengguna, dan risiko peluang bahwa kegagalan produk

Q
-

gakan menyebabkan lebih banyak waktu dan uang untuk menemukan produk lain yang lebih

B

3,

—memuaskan.

5. P@8tpurchase behavior

YingaAuaw ue

“The consumer might experience dissonance from noticing certain disquieting features
-or hearing favorable things about other brands and will be alert to information that supports
Shis or=her decision. Marketing communications should supply beliefs and evaluations that
creinforice the consumer's choice and help her or him feel good about the brand. The
“marketer's job doesn't end with the purchase. Marketers must monitor postpurchase

satisfaétion, postpurchase actions, and postpurchase product uses and disposal.”

ue

komsumen memperhatikan fitur-fitur tertentu yang mengganggu atau mendengar hal-hal
yang “menguntungkan tentang merek lain dan akan waspada terhadap informasi yang
mendekung keputusannya. Komunikasi pemasaran dengan keyakinan dan evaluasi yang
memperkuat pilihan. Pemasar harus memantau kepuasan pasca pembelian, tindakan pasca

pembglian, dan penggunaan serta pembuangan produk pasca pembelian.
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. Saham

Perigertian saham Menurut Suratna (2020:1) ,“Semacam alat bukti kepemilikan atas
~sebuah-Perusahaan atau badan usaha. Bukti penyertaan modal pada sebuah perusahaan,
Sdengan membeli saham berarti menginvestasikan modal/dana yang akan digunakan oleh
mplhak manajemen untuk membiayai kegiatan operasional perusahaan. Jadi, kalau punya
csaham® maka menjadi bagian kepemilikan perusahaan tersebut. Berinvestasi saham
%m@nbutuhkan pengetahuan dan banyak belajar. Gunanya untuk mempertajam analisis
5seﬁingga tak salah perhitungan. Sebagai awal berinvestasi, maka berikut ini ada dua kategori

C

-=saham3erusahaan, yaitu :

g2

%. 21 Saham biasa

% uESaham biasa adalah surat kepemilikan surat berharga dari suatu Perusahaan yang
ém%nerlma pendapatan dari Perusahaan dan memiliki resiko duntuk rugi saat Perusahaan
j;—:mg%ngalami kerugian yang bisa dibeli dari Perusahaan yang sudah go public dimana
< 35

~Mcésyarakat bisa membeli sebagai investor dari sebuah Perusahaan yang dibelinya

n

2. Saham preferen
Saham preferen adalah surat berharga yang pemiliknya bisa memiliki mendapat hak

ebih dengan adanya pendahuluan saat pembagian deviden oleh Perusahaan dan Memiliki

ywniueousw eduey Ul si

Skelebihan ketika perusahaan tidak bisa membayar dividen kepada pemegang saham biasa
gpada waktu tertentu , pemegang saham preferen mendapat deviden sesuai tingkat bunga

(9]
-]

§yang felah ditentukan Perusahaan dan punya efek negatif, yaitu pada saat perusahaan

%mendz;patkan keuntungan , hanya pemegang saham biasa yang punya deviden naik

n
c

%sedangkan pemegang saham preferen mendapatkan deviden yang tetap.Tidak banyak
Perusahaan yang punya saham preferen karena deviden pasti dibagikan dan tetap sehingga
perusahaan harus bayar pemegang saham preferen saat perusahaan ada untung atau rugi. jika

perusahaan bayar deviden kepada pemegang saham preferen maka dicatat sebagai utang .
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Pengertian saham menurut | Made Adnyana (2020:32) “Saham merupakan tanda bukti

kepemilikan terhadap suatu perusahaan dimana pemiliknya disebut juga sebagai pemegang

sahami(shareholder atau stockholder). Wujud saham adalah selembar kertas yang
—menerangkan bahwa pemilik kertas tersebut adalah pemilik perusahaan yang menerbitkan
csurat berharga tersebut. Bukti bahwa seseorang atau pihak dapat dianggap sebagai pemegang
gsahamfadalah apabila mereka sudah tercatat sebagai pemegang saham dalam buku yang
2disebuf daftar pemegang saham (DPS).”

3 L E

E*J&%IS saham dari Segi Kemampuan dalam Hak Tagih atau Klaim :

g ;él Saham biasa (common stock)

§~ § Pemegang saham biasa punya kewajiban yang terbatas yang menyatakan jika
§P§usa{ﬁaan mengalami bangkrut. kerugian maksimal yang akan ditanggung dari pemegang

am,,sesuai dengan investasi untuk saham .

,\ﬁ)uep

N3 eAsex \ynany
&Br-6u

Sﬁham preferen (preferred stock)
Saham mirip dengan saham biasa karena bukti kepemilikan ekuitas yang tanpa tanggal

jatuh tempo yang tertulis di atas lembar saham .Tapi, dividen dibayar pada pemegang saham

Juaw gduey 1ul si

preferen akan lebih diutamakan dibandingkan pembayaran dividen ke pemegang saham

Lumue

biasa. &
Jenis saham dilihat dari Kinerja perdagangan:

1. Bhue-chip stocks adalah saham biasa dari sebua perusahaan yang mempunyai reputasi

QD
>
«
n
QD
-
wn
@D
o
QD
Q
a
=]
@D
3.
3
=
=)
=
=]
o
c
wn
—
=
wn
2
@D
>
wn
3
@D
3
=]
c
=)
<
]
©
@D
>
o
QD
Ee]
'Q_J'_
D
>
<
QD
=
(=]
wn
a
QD
o
o
QO
>

uey@qa/{uaw uep uey

skonsisten di pembayaran dividen.

wn

BETe

2.5Growth Stocks Growth stocks adalah saham  dari perusahaan yang cenderung baru

dalamfpasar dan menunjukkan kenaikan keuntungan yang baik dan cepat di suatu industri.

= 17
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Manfaat dari kepemilikan saham :

1. Dividen

DTviden adalah pembagian keuntungan perusahaan yang diberikan pada pemegang

eJelqg i

gsaham ‘banyaknya dividen yang dibagi dikeluarkan oleh Dewan Direksi dan disetujui di

gRﬁaatiJmum Pemegang Saham. Dividen itu sendiri ada dua jenis, dari dividen tunai dan
T;id@den saham. Dividen Tunai adalah dividen yang diberikan dari emiten ke para pemegang
%sagé Ffalam bentuk uang kepada setiap saham yang dipunyai. Ada yang diartikan dengan
%déuden saham adalah dividen yang diberikan oleh emiten ke para pemegang saham dalam
%béwtuk saham baru, perusahan yang akhirnya akan menaikan jumlah saham yang dimiliki
> C

%xpe!zneggng saham.

% 2. C;pital Gain (Loss)

g Invgétor mendapatkan capital gain kalau harga jual saham lebih tinggi harga beli. Tetapi,
%mvestagl saham juga ada risiko investasi bagi investor, yaitu dalam bentuk capital loss.
%lnvestbr akan mendapatkan capital loss jika harga beli sahamnya melebihi darip harga
ogjualnya

gBerikut 5 keuntungan memiliki saham :

fg.; 1. Cjapital Gain

%% C:fépital Gain adalah perbedaan harga antara beli dan jual. Capital Gain ada karena
%,ada pétyerakan perdagangan saham yang memiliki Keuntungannya dari pertumbuhan nilai

aset dah modal.
2. Deviden
Deviden adalah laba yang diperoleh dari perusahaan.Dividen adalah keuntungan yang
dibaghperusahaan ke pemegang saham setelah ada persetujuan dari pemegang Rapat Umum

Pemegang Saham.Hasil deviden pendapatannya akan mengikuti dengan hasil Perusahaan

tersebdit saja yang biasa lebih lambat .

= 18
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| Terdapat analisis teknikal yaitu analisis instrumen yang memakai data masa lampau

perdagangan seputar harga saham, volume dan banyak indikator pasar yang lain untuk

—

gnempmdiksi pengeluaran harga saham dan menentukan saran untuk keputusan investasi.

eJe

gAnaIiéjs teknikal memakai gambar atau grafik yang menghasilkan pola-pola semedikimian

gru:ﬁa d};n pola-pola yang dikeluarkan akan dilakukan analisis dengan membandingkannya
ngeiﬁgan‘ hasil pengamatan yang sudah diperbuat dalam analisis ekonomi dan pasar sehingga
%pciz_é pola membuat suatu tanda pergerakan harga saham.
%Térdapat 4 indikator teknis :
- é) Mc{:ving Average

&

E?Teikhik Moving Average ada beberapa yang dipakai untuk saham individu atau untuk

ond|5| pasar semuanya. Moving average dihitung dari banyaknya hari tertentu.

2. New Highs and Lows

Sﬁuatu bursa mungkin ada saham-saham yang sampai ke harga tertinggi atau terendah

1UEDU8LU edue) 1ul suny eAdey ynam

di 52 ﬁninggu. Para analis teknikal menarik kesimpulan kalau pasar akan bullish atau harga

ifnalk jlka sebagian besar saham sampai ke harga tertinggi selama 52 minggu.

g 3. Volume Perdagangan

fg.; V;Iume perdagangan adalah bagian dari yang dapat dalam analisis teknikal. Kegiatan
g%perdaééngan dalam volume tinggi sekali pada suatu bursa maka akan diartikan sebagai
gtandapasar akan bagus(bullish) bila sejumlah besar saham sampai harga tertinggi selama 52
ﬁmmg&uﬂ

4. Short-Interest Ratio
Short-interest untuk suatu saham menunjukkan jumlah saham yang dilakukan short

selling; tetapi belum diberlakukan pembelian Kembali

= 19
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Terdapat hal penting dalam analisis saham teknikal yaitu:

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuinjueduaw eduey 1ul SN} eAJEY yninias neje ueibeqas diynbuaw buedeyiq ‘|

1. B@h Period
u
Bulish period adalah periode pergerakan harga terendah yang ada selalu lebih tinggi
dari;%da harga tertinggi periode sebelumnya.

- 3
2. Bearish Period

© w

g B;éarish period adalah periode pergerakan harga tertinggi yang ada selalu lebih rendah
= o

gdarglarga terendah periode sebelumnya.

8. Tren

s 2

@ Tren adalah arah pergerakan harga. Tren dibagi ketiga jenis, yaitu uptrend (tren naik),
c

§do trend (tren turun), dan sideways (tren mendatar).

(319 uery Ximy exewsoyul Fep s

Gambar 2.4
Uptrend
Sumber : | Made Adnyana (2020:30)

1g INISU|

Gambar 2.5
Dowtrend
Sumber : | Made Adnyana (2020:30)
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J. Trend Following

Mepurut Donald R Chambers (2021:561) Trend Following (trend-following) “There is
_substantial academic and industry research on the profitability of momentum (trend-
following) strategies. A simple version of a momentum strategy involves long positions in a
oportfolio of stocks, commodities, or currencies that have outperformed over previous
éperiodg, and short positions in a portfolio of stocks, commaodities, or currencies that have
%underperformed over previous periods; 6 months and 12 months are common periods on
=)

2which %o identify momentum in equities.

2

J

s din

0 e

erdapat penelitian akademis dan industri yang substansial mengenai profit strategi

1beqa

«Q

panjang dalam portofolio saham, komoditas, atau mata uang yang memiliki kinerja lebih

9S Neje ue

c
>3
>3
QO

]

dn

batk dibandingkan periode sebelumnya, dan posisi pendek dalam portofolio saham,

mgmentum (mengikuti tren). Versi sederhana dari strategi momentum melibatkan posisi
c

ey yn

kamoditas, atau mata uang yang memiliki kinerja buruk dibandingkan periode sebelumnya;

bulan dan 12 bulan adalah periode umum untuk mengidentifikasi momentum dalam

kuitas:

g’u eAl

Il sl

Mentrut During (2021:406 ) “Trend-following is a term for active management strategies
othat overweight assets that have shown an above-average performance and underweight
cunderperforming assets. The rationale for such strategies is the positive auto-correlation of
=asset returns in sub- sequent periods observed for most assets. Trend-following can be seen
~as an amplified version of the no-rebalancing approach in that the weight of outperforming
Zassets in the portfolio increases not just through the value gain of these assets, but also
Sthrough additional purchases of these assets that are funded by sales of underforming

2assetss

Juaw edue‘%

Trenﬁ-following adalah istilah untuk strategi manajemen aktif yang melakukan pembelian

S ueyinge

Spada aset yang telah menunjukkan Kkinerja di atas rata-rata dan penjualan pada aset yang

(o
(9]

“berkifgrja buruk. Alasan strategi tersebut adalah autokorelasi positif dari pengembalian aset
pada période berikutnya yang diamati pada sebagian besar aset. Mengikuti tren dapat dilihat
sebagah versi yang lebih kuat dari pendekatan no-rebalancing di mana bobot aset-aset yang
berkinerja lebih baik dalam portofolio meningkat tidak hanya melalui perolehan nilai dari
aset-gset tersebut, namun juga melalui pembelian tambahan atas aset-aset tersebut yang

didanai. dengan penjualan aset-aset yang underforming.
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K .Website

— Menurut John Dean (2019:2) Web adalah kumpulan dokumen, yang disebut halaman
cweb, yang sebagian besar dipakai pengguna komputer di seluruh dunia. Berbagai jenis
“halamah web memiliki fungsi yang berbeda,semuanya menampilkan konten di layar
2komputer seperti teks, gambar, dan mekanisme masukan pengguna seperti kotak teks dan
StomboEWeb adalah kumpulan halaman web terkait yang biasanya disimpan di satu komputer
=serverweb. Server web adalah sistem komputer yang memungkinkan pengguna mengakses
T%h@;lman web yang disimpan di komputer server web. Istilah "server web" dapat merujuk ke
«perangkat lunak pengakses halaman web yang berjalan di komputer, atau dapat merujuk ke
Skomputer itu sendiri.

npu

2 Menurut Ridho Pamungkas (2018:1) website adalah kumpulan dari halaman-halaman
cweb, yang biasanya terangkum dalam sebuah domain atau subdomain, yang tempatnya
cberada’di dalam World Wide Web (WWW) di Internet.

pie ueib

bu

@uaﬁ halaman web adalah dokumen yang ditulis dalam format HTML (Hyper Text

Q.
Q

/{Jeywnm

e

J\A%rkuﬁ Language), yang hampir selalu bisa diakses melalui HTTP, yaitu protokol yang

n

1ul sl

menyammpaikan informasi dari server website untuk ditampilkan kepada para pemakai

uey

‘©melaluk web browser. Semua publikasi dari website-website tersebut dapat membentuk

oWl

§sebuah jaringan informasi yang sangat besar.Halaman-halaman dari website akan bisa

3

Sdiakses:melalui sebuah URL yang biasa disebut Homepage. URL ini mengatur halaman-

=
Q

—halaman web untuk menjadi sebuah hirarki, meskipun, hyperlink-hyperlink yang ada di

Q
5

ohalaman tersebut mengatur para pembaca dan memberitahu mereka sususan keseluruhan dan

SELVEI

cbagaimana arus informasi ini berjalan. Beberapa website membutuhkan subskripsi (data

uey

“masukan) agar para user bisa mengakses sebagian atau keseluruhan isi website tersebut.

qu

“Contalinya, ada beberapa web-web bisnis, web-web e-mail gratisan, yang membutuhkan

subkribsi agar kita bisa mengakses web tersebut
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L. Python

_. Menurut Alfian Ma’arif (2020:7), Python digunakan untuk Pengembangan web (sisi
cserver)s Pengembangan perangkat lunak atau membuat aplikasi (software), Menyelesaikan
Spersamaan Matematika, Pembuatan skrip sistem dan Pemrograman Mikrokontroler
>(MicrgPython).

ﬁdafbeberapa fungsi dari bahasa Python bisa digunakan di server untuk membuat sebuah

s diynbuaw

, Bython bisa dipakai dengan perangkat lunak untuk membuat alur kerja, Python bisa

@Iaélm

Ste ubung ke sistem basis data, Bahasa Python juga bisa membaca dan memodifikasi file,

elbeqs

hor dapat digunakan dengan data besar dan memakai matematika yang rumit, dan

Bje u
fSepufgbun

Jdnjes n

<P hon bisa digunakan pembuatan prototipe secara cepat atau untuk pengembangan

Jey yn

p ngkat lunak untuk produksi. Alasan untuk memakai dan mempelajari Python adalah

BU%UQ

Pythorebisa bekerja pada platform yang berbeda (Windows, Mac, Linux, Raspberry Pi, dil),

Ul sl ek

ythoﬁ memiliki sintaks sederhana serupa bahasa Inggris, Python memiliki sintaks bisa

dlgunékan pengembang untuk menulis program dengan lebih sedikit baris dibandingkan

ueduUaWl edue

beberapa bahasa pemrograman lainnya, Python berjalan pada sistem interpreter, artinya kode

apat dilakukan setelah ditulis. Pembuatan dengan prototipe bisa sangat cepat, Python dapat

p UB&LUH],

Q

Sdiperlakukan dengan cara prosedural, cara berorientasi objek atau cara fungsional, dan

Uuaul

=Pythagt memiliki banyak Pustaka

Sintak Python dengan bahasa pemrograman lain punya beberapa kelebihan. Python

wins ueying

(@p

_gdiranCa:ng untuk gampang dibaca dan punya beberapa kesamaan dengan bahasa Inggris
dengan pengaruh dari matematika. Python menggunakan baris baru untuk menyelesaikan
perintah, berbeda dengan bahasa pemrograman lain yang sering memakai titik koma atau
tanda=kurung. Python menggunakan indentasi, menggunakan spasi, untuk mendefinisikan
ruangglingkup; seperti untuk loop, fungsi, dan kelas. Bahasa pemrograman lain sering

menggunakan tanda kurung kurawal untuk tujuan ini.
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Menurut Rupesh Nastre (2022:3) Python adalah bahasa pemrograman serbaguna dan
mendukung beberapa cara paradigma untuk programming. Bisa menuliskan beberapa

glangkafﬁ seperti program berbasis objek.Tidak Seperti bahasa C and C++, python di

eJe

ginterp‘[eter yaitu python tidak dikompilasi dan dimasukan ke file kode biner ,tetapi source

3 E

o L _: . . . .

2diterjepmahkan ke ke bahasa mesin dan dieksekusi oleh intepreter secara langsung tanpa
5 9 5

?Dmééllha}t executable code.

iPéhon adalah bahasa yang dynamically-typed yaitu tipe variabel yang tidak dispesifikasikan
2 c 5

%kejgadﬁ Source Code dan diidentifikasi ketika program dijalankan.Python mengandalkan
C@agbage collection yang akan mengambil alokasi memori dari variabel yang tidak
§d|13erlu“kan lagi yang akan membebaskan programmer untuk alokasi memori.
§Pythoﬁ’fmemiliki library yang sangat bervariasi yang membantu untuk menulis kode yang
%kompleks dengan cepat dan meningkatkan produktivitas.

“M. Flask

S &

Qi Menurut Kunal Relan (2019:1) Flask adalah framework yang sangat sederhana namun
-sangat_mudah dikembangkan. Hal ini memberi pengembang kekuatan untuk memilih

onfigurasi yang mereka inginkan, sehingga memudahkan penulisan aplikasi atau plugin.

Flask memiliki dua komponen utama, Werkzeug dan Jinja2. Sementara Werkzeug

Jaguwins ue>11n£_a/{u

“bertadggung jawab untuk menyediakan routing, debugging, dan Web Server Gateway
Interface (WSGI), Flask memanfaatkan Jinja2 sebagai mesin template . Aplikasi Flask yang
sederhana dapat dimasukkan ke dalam satu berkas Python atau dapat dimodularisasi untuk
membtiat aplikasi yang siap produksi. Ide di balik Flask adalah membangun fondasi yang

baik untuk semua aplikasi dengan meninggalkan semua hal lain pada ekstensi.
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EN g

Menurut Irwan Alnarus Kautsar (2019:70) , flask adalah microframework untuk
meng@bangkan webservice untuk menggembangkan aplikasi web untuk membantui lebih

u
ccepta dalam mengembangkan aplikasi web yang berbasis pemrograman python. Framework

lask a-ElaIah Microframework karena ukuran framework yang kecil

feH
Mw

Penjelgsan masing-masing modul sebagai berikut:

DY |

1=Flask. Merupakan modul wajib yang diimpor apabila akan menggunakan Flask

u

[HIJS

ramework

2.“Modul render_template. Merupakan modul yang digunakan untuk menampilkan file

buepun-buepun 1bunpuniq eyd

ggem )||A&{ exgw,lo;uiuepélusgg 1

TML yang terdapat pada direktori template.

3.-Modul request. Merupakan modul untuk menangkap data yang dikirimkan oleh user

ari sebuah Form HTML. Hal ini berguna pula untuk menangkap inputan dari user.

odul redirect dan url_for. Digunakan untuk mengarahkan request yang diminta user
‘ke sebuah method dalam file .py. Penggunaan modul redirect biasanya sepasang

dengan pemanfaatan modul url_for

Ig 3nISu|

:1agquins ueyingakuaw uep ueywnjueduaw eduey 1ul sijNy eAJEY ynan)as neje ueibeqgas diynbusw byeue)
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N. 8 Golden Rules

Me@'ut Ben shneiderman (2016:95) Berikut adalah prinsip-prinsip dalam 8 Golden Rules :

u
1. Trive for consistency
(o]
2
Y
3 . .
& Igmswten ke latar utama, warna, teks , menu, link, fitur, urutan , logo dan gambar, dan
]
o =
gposgi untuk pengguna bisa memakai web dan tidak usah banyak penyesuaian jika balik
O A
= @
Ske situs sama.
Q 3
s 4
e =
c &
52. Enable frequent users to use shortcuts
3 2
S o
2 o
é §engan naiknya pemakaian orang dengan aplikasi, semakin naik keinginan untuk
)
mer;‘agurangi interaksi dan mempercepat pekerjaan. masalah yang ada butuh dipersiapkan
dengan fitur shortcut atau automatisasi agar bisa mengurangi interaksi.
A
2,
=
Do . .
3. gffer informative feedback
(9]
B

feedback yang penuh info butuh ada pada setiap tindakan dengan para operator yang
dilakukan oleh pengguna. Dengan operasi yang tidak penting, diberikan tanda yang
7

()
se@'rhana.Operasi yang penting perlu konfirmasi ulang. Pada operasi yang salah, perlu

(o
tanda yang jelas.
)

4. Pesign dialog to yield closure
5

Juj

Urutan tindakan disusun ke dalam kelompok di awal, tengah, dan akhir. Umpan

w10

baﬂ}g informatif saat menyelesaikan sekelompok tindakan memberikan kepuasan kepada
E

pefgguna atas pencapaian, rasa lega, sinyal untuk melupakan rencana darurat, dan tanda
A

un§_k mempersiapkan kelompok tindakan berikutnya.
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5. Offer simple error handling

®

gj?ancangan yang pengguna tidak dapat melakukan kesalahan yang serius.Kalau ada
kesﬁlahan , sistem mampu untuk mengetahui kesalahan dengan cepat dan memberikan
Q

an% yang sederhana dan gampang untuk dimengerti untuk menangani kesalahan.

Ch

rmit easy reversal of actions

o) 191

nig,exdio

Buepun 1bunpul
1a§hmsui)

erasi perlu untuk dibuat fitur membalikan operasi semula. Fitur mampu untuk

"mengembalikan dari kesalahan pengguna yang tidak dimengerti. Fitur diadakan seperti
S o
2 o
@ada-fitur undo dengan aksi tunggal atau aksi grup.
Qo =)
)
3
7. %pport internal locus of control
-
2,
gistem yang buat untuk pengguna bisa merespon tindakannya dan seakan ada
L
=)
korgrol sistem dibandingkan dengan sistem punya mengontrol tindakan oleh pengguna.

8. Reduce short-term memory load

n
-

(g
fMembuat antarmuka menjadi lebih sederhana uuntuk mengurangi beban memori

=)

jarigka pendek dari pengguna. Manusia itu mempunyai keterbatasan dan keharusan untuk
=

m@_gingat di waktu yang bersamaan.Ada gabungan dari beberapa halaman atau
)

meigurangi gerakan yang tidak perlu dan menjadi lebih sederhana agar rancangan bisa

=
ga:':pang mengerti oleh pengguna.
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Penelitian Terdahulu

Pénelitian yang dilakukan oleh Muhammad Fauzan dan Nova Syafitri tahun 2022

ua L

=dengari judul ‘Analisis Teknikal Pergerakan Harga Saham Untuk Mengambil Keputusan

Invest&si Pada Saham Sub Sektor Telekomunikasi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia’

m

nbuaw buedeyl

1'C§5‘1d'0g H

eliti dengan menemukan pengambilan Keputusan untuk membeli trend dari saham pada

as dn

S sektor telekomunikasi yang terdapat dalam bursa efek Indonesia dengan menggunakan

yeibeq

@l

ingikafor moving average, indikator Stochastic ~Oscillator dan Fuzzy Logic dalam

@) | 1bu

m gambll Keputusan investasi pada periode Juli 2020 — September 2020. Sistem

1es_nhele

nJn
punBuep

Pe; gambllan Keputusan yang dilakukan untuk keperluan dalam investasi pasar modal

Aiey y

c
b

uk mengambll keuntungan di masa depan.Hasil dari penelitian ini adalah rekomendasi

nn e
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ang baik untuk klik kerugian.kemudian, hasil menunjukan ada penurunan trend dalam sub

?nLUE

ektor felekomunikasi periode juli 2020 — September 2020 .Hasil terakhir ada rekomendasi

eputusan untuk pembelian dengan menghindari kerugian zona merah dan menghindari

)|LUH%JEDU

kerugian zona kuning dengan analisis fuzzy logic.

ue

Penelitian yang dilakukan oleh Aniek Suryanti Kusuma, | Made Gitra Aryawan tahun

019 meneliti tentang sistem pengambilan Keputusan saham BUMN dengan Model AHP.

EHJD%/{UGLU uep

aDengan mengharapkan investasi menghasilkan untung jangka Panjang dan pendek di

c

%pasar;si”stem pengambilan Keputusan yang memiliki hasil portofolio saham yang untungnya
”Iebih lbraik dari pengambilan Keputusan yang dilakukan secara sendiri.Pengambilan
Keputusan dalam penelitian ini dengan dua pendekatan ekonomi yaitu dengan fundamental
dan teknikal yang menghasilkan rekomendasi pada investor pemilihan saham BUMN yang

optim&l .yaitu saham BMRI dengan nilai 0.372.
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